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PEWARTAAN

Yesus Sahabat Seperjalanan Kita

Dalam Dej Verbum, para bapa Konsili
menganjurkan agar jalan masuk menuju
Kitab Suci dibuka lebar-lebar bagi kaum
beriman (DV no. 22). Menanggapi seruan
para bapa Konsili ini, Konferensi Waligereja
Indonesia (KWI) menetapkan minggu
pertama bulan September sebagai Hari
Minggu Kitab Suci Nasional.
Di dalam Perayaan Ekaristi, Kitab
Suci diarak secara meriah dengan pujian
dan nyanyian syukur, dan ditempatkan
di tempat yang istimewa di altar untuk
menghormati Kitab Suci. Lebih lanjut, agar
umat makin akrab dan mengenal Kitab
Suci, KWI menetapkan bulan September
* sebagai Bulan Kitab Suci Nasional. Umat
diajak untuk lebih sering membaca dan
merenungkan Kitab Suci agar iman umat
makin bertumbuh dan menjadi lebih kuat.
Setiap keuskupan selalu melakukan
berbagai macam kegiatan untuk mengisi
Bulan Kitab Suci Nasional, baik di
lingkungan, wilayah, paroki, biara, maupun
di dalam kelompok-kelompok kategorial.
Kegiatan-kegiatannya bervariasi, misalnya
lomba membaca Kitab Suci, cerdas-cermat
Kitab Suci, pendalaman Kitab Suci di
lingkungan, talk show, dan lain-lain. Pada
masa pandemi ini kegiatan dilaksanakan
secara daring.
v Dalam Bulan Kitab Suci Nasional tahun
ini, kita diajak untuk merenungkan tema
“Yesus Sahabat Perjalanan Kita” Tema ini
dirumuskan berdasarkan situasi aktual
saat ini, yaitu di tengah-tengah pandemi
Covid-19. Pandemi Covid-19 merupakan
bencana kesehatan yang membuat krisis
di hampir semua bidang kehidupan.
Berbagai kegiatan masyarakat menjadi
lumpuh, baik itu kegiatan ekonomi, sosial,
budaya, politik, maupun keagamaan.
Korban yang meninggal terus bertambah.
Banyak tetangga, sahabat, saudara, bahkan
anggota keluarga telah menjadi korban.
Saat ini kita hidup di tengah-tengah
situasi yang mengguncangkan dan penuh

B.A. Rukiyanto, SJ

dengan ketidakpastian.

Dalam situasi seperti ini, Yesus
tetap setia menjadi sahabat kita dalam
perjalanan. Yesus adalah sahabat bagi
mereka yang putus asa. Yesus adalah
sahabat bagi mereka yang kehilangan. Yesus
adalah sahabat bagi mereka yang bertobat.

Tema ini mengingatkan saya akan kisah
kedua murid Emaus yang pulang kampung
setelah Yesus wafat (Luk. 24: 13-5). Mereka
pulang kampung karena tidak ada lagi
yang diharapkan setelah kepergian Yesus,
Sang Guru dan junjungan mereka. Harapan
mereka untuk mengikuti kemuliaan Yesus
menjadi sia-sia.

Sambil berjalan pulang, mereka pun
membicarakan peristiwa Yesus yang wafat
di salib. Sementara asyik bercakap-cakap,
Yesus datang menyertai mereka dalam
perjalanan. Yesus menanyakan apa yang
sedang mereka percakapkan. Dengan sedih
mereka menceritakan peristiwa penyaliban
Yesus. Yesus pun menegur mereka yang
lamban hati, yang tidak memahami isi Kitab
Suci. Yesus lalu menjelaskan seluruh isi
Kitab Suci Perjanjian Lama, dari kitab Taurat
sampai kitab para nabi.

Ketika Yesus menjelaskan isi Kitab
Suciitu, hati mereka berkobar-kobar, dan
mereka mulai memahami isi Kitab Suci dan
makna nubuat para nabi akan kedatangan
Sang Mesias yang akan menyelamatkan
seluruh umat manusia dari cengkeraman
kuasa jahat. Mereka pun meminta Yesus
mampir di rumah mereka ketika hari sudah
malam. Mereka pada akhirnya sadar bahwa
orang yang menyertai mereka di dalam
perjalanan adalah Yesus sendiri, ketika Yesus
memecahkan roti. Kedua murid Emaus pun
segera kembali ke Yerusalem dan mence-
ritakan peristiwa penampakan Yesus itu
kepada para murid lainnya.

Perjumpaan dengan Yesus selalu
mengubah orang. Mereka yang tadinya
bersedih, menjadi bergembira. Mereka yang
tadinya putus asa, menjadi penuh harapan.

Mereka yang tadinya takut, menjadi berani.
Mereka yang tadinya berdosa, menjadi
bertobat. Peran Yesus untuk mengubah
orang ini masih terus dijalankan sampai
sekarang. Di tengah-tengah situasi
pandemiyang memorak-porandakan
kehidupan manusia, Yesus selalu hadir
untuk menjadi sahabat seperjalanan kita.
Ketika orang kehilangan anggota keluarga
yang dicintai akibat Covid-19, Yesus hadir
untuk menghibur mereka. Ketika orang
kehilangan pekerjaan dan menjadi putus
asa, Yesus hadir untuk memberikan harapan
kepada mereka.

Kehadiran Yesus nyata di dalam Ekaristi
yang selalu kita rayakan pada hari Minggu,
bahkan setiap hari. Di dalam Ekaristi, seperti
pengalaman kedua murid Emaus, Yesus
menjelaskan kembali isi Kitab Suci, dan
juga membagi-bagikan roti yang adalah
Tubuh-Nya sendiri untuk keselamatan
kita. Ekaristi merupakan saat yang penuh
rahmat bagi kita semua. Yesus tidak pernah
meninggalkan kita. Yesus setia menjadi
sahabat kita dalam perjalanan. )

Melalui Kitab Suci, Yesus bersabda bagi
kita untuk menghibur dan meneguhkan
kita. Melalui Kitab Suci, Yesus hadir untuk
menguatkan kita dalam perjalanan hidup
ini. Segala macam penderitaan dan salib
kehidupan menjadi bermakna ketika
kita menyadari kehadiran Yesus di dalam
penderitaan itu. Kitab Suci menjadi sarana
bagi kita untuk makin mengenal kehendak
Tuhan dan menemukan makna dalam
setiap peristiwa hidup kita. Maka, marilah
kita setia membaca dan merenungkan Kitab
Suci setiap hari agar iman kita akan Yesus
makin diteguhkan dan hidup kita menjadi
makin bermakna.“Bersabdalah Tuhan,
hamba-Mu mendengarkan.’®
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